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EKSTRAK SERAI (Cymbopogon citratus) PADA BERBAGAI KONSENTRASI
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AT VARIOUS CONCENTRATION
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ABSTRAK
Candida albicans merupakan jamur oportunisik dan termasuk salah satu flora normal dalam rongga
mulut manusia yang dapat berubah menjadi patogen dan menyebabkan kandidiasis oral. Salah satu
mekanisme adaptasi yang dilakukan C. albicans untuk mempertahankan hidupnya dari senyawa
antifungal ekstrak serai (Cymbopogon citratus) adalah perubahan morfologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran morfologi C. albicans setelah terpapar serai pada berbagai konsentrasi
yang dilakukan pada kelompok perlakuan yang terdiri dari konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
75%, dan 100%, kelompok kontrol negatif (akuades) dan tiga kelompok kontrol flukonazol
berdasarkan dosis CLSI minimum, optimum, dan maksimum. C. albicans yang digunakan adalah
ATCC 10231 yang telah disensitisasi dengan Cigarette Smoke Condensate (CSC). Gambaran
morfologi C. albicans dilihat menggunakan mikroskop elektrik dengan pembesaran 1000x dan
dibedakan menjadi bentuk blastospora, sel budding, pseudohifa, dan hifa. Gambaran morfologi C.
albicans kemudian dianalisis secara deskriptif dan tabulasi. Hasil menunjukkan bahwa morfologi C.
albicans setelah terpapar ekstrak serai pada semua konsentrasi didominasi oleh blastospora, dengan
jumlah sel budding dan hifa paling sedikit terdapat di konsentrasi 25%.
Kata Kunci: Candida albicans, kandidiasis oral, serai

ABSTRACT
Candida albicans is an opportunistic fungi and one of normal flora in human oral cavity which can
turn into pathogen and lead to oral candidiasis. One of the adaptation mechanism of C.albicans to
survive from antifungal constituent of lemongrass (Cymbopogon citratus) is morphological changes.
This study aim is to know morphological description of C. albicans after exposed by lemongrass
extract which was done to treatment group that consisted of lemongrass extract in 6,25%, 12,5%, 25%,
50%, 75%, and 100% concentrations, negative control group (aquades), and three fluconazole control
groups according to CLSI minimum, optimum, and maximum doses. C. albicans used in this study is
ATCC 10231 sensitized with Cigarette Smoke Condensate (CSC). Morphological description of C.
albicans was observed using electrical microscope with 1000 x magnification and distinguished into
blastospores, budding cell, pseudohyphae, and hyphae. Morphological description of C. albicans was
analyzed with descriptive and tabulation analysis. Result showed that C. albicans morphology after
being exposed by lemongrass extract in all concentrations is dominated by blastospores, with the least
budding cell and hyphae amount found in 25% concentration.
Keywords: Candida albicans, Oral Candidiasis, Lemongrass



Cakradonya Dent J 2017; 9(2):107-115

108

PENDAHULUAN
Candida albicans merupakan jamur

oportunistik dari genus Candida dan termasuk
salah satu flora normal di dalam rongga mulut
manusia. Pada orang sehat jamur ini hidup
secara komensal dan tidak invasif, namun
dalam keadaan tertentu C. albicans dapat
berubah menjadi patogen dan menyebabkan
infeksi pada manusia.1

Perubahan C. albicans dari komensal ke
patogen dapat dilihat dari morfologi sel C.
albicans.1 Dua bentuk utama C. albicans
adalah bentuk ragi (blastospora) dan miselium
(pseudohifa). Namun dalam keadaan patogen,
C. albicans lebih banyak ditemukan dalam
bentuk pseudohifa dan hifa, sedangkan dalam
keadaan komensal dalam bentuk blastospora.2

Transformasi bentuk C. albicans antara
blastospora, pseudohifa dan hifa merupakan
wujud adaptasi C. albicans terhadap
lingkungan di sekitarnya.2 Beberapa faktor
seperti suhu, pH, nutrisi, dan media
pertumbuhan dapat memengaruhi morfologi
dan faktor virulensi C. albicans.3 Selain itu,
kondisi yang menyebabkan penurunan daya
tahan tubuh host juga dapat mengakibatkan
pertumbuhan berlebih dari C. albicans dan
menyebabkan kandidiasis oral.4

Kandidiasis oral adalah infeksi C.
albicans yang menyerang mukosa rongga
mulut manusia.4 Terapi yang dilakukan untuk
kandidiasis oral adalah dengan pemberian
antifungal sintetik seperti flukonazol, nistatin,
dan amfoterisin B,5 namun saat ini banyak
dilaporkan kasus C. albicans yang resisten
terhadap obat-obatan tersebut. Hal ini
mendorong ditemukannya obat alternatif lain
dengan menggunakan tanaman herbal yang
mengandung zat antifungal, salah satunya
adalah serai.6

Serai adalah tanaman yang berasal dari
famili Poaceae.6 Tanaman ini banyak
dibudidayakan di Asia, India Selatan, Karibia,
dan Amerika.6 Serai merupakan salah satu
komoditi terbesar di Aceh dan sering
digunakan dalam berbagai masakan karena
aromanya yang khas.7 Serai juga dikenal
memiliki berbagai aktivitas farmakologi
seperti antidepresan, antioksidan, antiseptik,
antibakterial, antifungal, antidiare, dan
antiinflamasi.6

Serai mengandung senyawa yang
berpotensi sebagai antifungal seperti alkaloid,
saponin, tanin, dan flavonoid.8, 9 Hasil
penelitian Yusdar M dkk (2013) menunjukkan

bahwa minyak atsiri serai dapat menghambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur pada
konsentrasi 100%, 50%, dan 25%, 12,5%, dan
6,25% dengan zona hambat pada konsentrasi
terendah (25%) sebesar 14 mm dan
konsentrasi tertinggi (100%) sebesar 17,8
mm.10

Berdasarkan hasil penelitian Abe dkk
(2003), Boukhatem dkk (2014), dan Ferreira
dkk (2016), minyak atsiri serai diketahui
mampu menghambat pertumbuhan miselium
dan budding sel C. albicans.11,12,13 Hasil
penelitian Almeida dkk (2008) menunjukkan
bahwa ekstrak serai dapat menghambat
pertumbuhan Candida parapsilosis dan
Candida glabrata mulai dari konsentrasi
6,25%.14

Pengaruh ekstrak serai terhadap C.
albicans masih memerlukan penelitian lebih
lanjut sehingga peneliti sangat tertarik untuk
mengamati gambaran morfologi C. albicans
setelah terpapar ekstrak serai dalam berbagai
konsentrasi

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimental laboratoris dengan desain
posttest only control group. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Syiah Kuala untuk
proses ekstraksi serai dan di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
(FKH) Universitas Syiah Kuala untuk
mengetahui gambaran morfologi C. albicans
setelah terpapar ekstrak serai.

Sampel pada penelitian ini adalah serai
yang berasal dari Kecamatan Syiah Kuala,
Desa Darussalam, Banda Aceh dan C.
albicans ATCC 10231 yang sudah
disensitisasi dengan Ciggarette Smoke
Condensate (CSC) berasal dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan
(FKH) Universitas Syiah Kuala.

Semua alat dan bahan yang digunakan
pada penelitian disterilisasi terlebih dahulu.
Kemudian dilakukan pembuatan ekstrak serai
sebanyak 3 kg dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Setelah
didapatkan ekstrak murni serai, dilakukan uji
fitokimia untuk mengetahui adanya kandungan
alkaloid, tanin, flavonoid dan saponin pada
ekstrak serai tersebut. Ekstrak serai diencerkan
dengan aquades sampai diperoleh konsentrasi
6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%.
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Jamur C.albicans dikultur di media
Chromagar Candida dan diinkubasi dalam
inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
Koloni yang tumbuh diambil dan dimasukkan
kedalam NaCl 0,9% 5 ml, dihomogenkan dan
disetarakan kekeruhannya dengan Larutan Mc
Farland 0,5 (1,5x108CFU/ml). Kemudian
dilakukan pengenceran bertingkat (Serial
dilution) sampai didapatkan koloni 30-300
koloni saat pengkulturan pada SDA.

Pengujian pengaruh ekstrak serai
terhadap morfologi C. albicans diawali dengan
menyiapkan tabung reaksi yang dibagi
kedalam 3 kelompok. Kelompok pertama
ditandai sebagai kelompok koloni negatif,
kelompok kedua ditandai sebagai kelompok
kontrol positif, dan kelompok ketiga ditandai
sebagai kelompok perlakuan. Kelompok
perlakuan terdiri dari 1 ml ekstrak serai
dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%,
75%, dan 100% masing-masing ditambahkan
0,1 ml C. albicans. Kelompok kontrol positif
terdiri dari 3 tabung, tabung pertama
merupakan MIC flukonazol maksimum yang
terdiri dari 0,5 µg/ml flukonazol dan 0,1 ml
suspensi C. albicans, tabung kedua merupakan
MIC flukonazol optimum yang terdiri dari
0,3125 µg/ml flukonazol dan 0,1 ml suspensi
C. albicans, tabung ketiga merupakan MIC
flukonazol minimum yang terdiri dari 0,125
µg/ml flukonazol dan 0,1 ml suspensi C.
albicans. Kelompok kontrol negatif terdiri dari
1 ml akuades dan 0,1 ml suspensi C. albicans.

Selanjutnya C. albicans dari setiap
tabung diambil menggunakan pipet Eppendorf
dan diinokulasi dengan metode spread plate
menggunakan batang sebar di cawan petri
yang berisi media SDA. Masing-masing
cawan petri kemudian diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Selanjutnya koloni C.
albicans diambil dengan jarum ose kemudian
diletakkan pada kaca preparat dan diberi
pewarnaan Gram, kemudian ditutup dengan
cover slip. Morfologi C. albicans dilihat
dengan mikroskop elektrik dengan
pembesaran 1000 x dan dibedakan ke dalam
bentuk blastospora, sel budding, pseudohifa,
dan hifa.35

Hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif dari
hasil gambaran mikroskopis C. albicans.

HASIL
Serai sebanyak 3 kg diektraksi dengan

metode maserasi menggunakan pelarut etanol

96% sehingga didapatkan ekstrak murni
sebanyak 40 gram. Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak serai
mengandung alkaloid, terpenoid dan tanin
yang bersifat antifungal (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak serai
Kandungan

Kimia
Reagen Ekstrak

Etanol
Hasil

Pengamatan
Alkaloid Mayer + Endapan

cokelat
Wagner - Endapan

merah
Dragendorff - Endapan

putih
Steroid Uji

Liebermann-
Burchard

- Warna hijau

Terpenoid Uji
Liebermann-
Burchard

+ Warna
merah muda

Saponin Pengocokan - Busa
Flavonoid 0,5 Mg dan

Hcl
- Warna

merah
Tanin/Fenolik MgCl3 + Warna

cokelat
kehitaman

C. albicans yang telah dikultur pada
media Chromagar Candida pada suhu 37ºC
selama 48 jam dan disimpan dalam inkubator
memperlihatkan koloni berwarna hijau yang
mengkonfirmasi spesies C. albicans. (Gambar
1)

Gambar 1. Koloni C. albicans pada media
Chromagar Candida

Pengujian pengaruh ekstrak serai
terhadap morfologi C. albicans dibagi menjadi
3 kelompok. Kelompok pertama sebagai
kelompok koloni negatif, kelompok kedua
ditandai sebagai kelompok kontrol positif, dan
kelompok ketiga ditandai sebagai kelompok
perlakuan. Kelompok perlakuan terdiri dari 1
ml ekstrak serai dengan konsentrasi 6,25%,
12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100% masing-
masing ditambahkan 0,1 ml C. albicans.
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Kelompok kontrol positif terdiri dari 3 tabung,
tabung pertama terdiri dari 0,5 µg/ml
flukonazol dan 0,1 ml suspensi C. albicans,
tabung kedua terdiri dari 0,3125 µg/ml
flukonazol dan 0,1 ml suspensi C. albicans,
tabung ketiga terdiri dari 0,125 µg/ml
flukonazol dan 0,1 ml suspensi C. albicans.
Kelompok kontrol negatif terdiri dari 1 ml
akuades dan 0,1 ml suspensi C. albicans.

Gambaran morfologi C. albicans pada
kontrol negatif, kontrol positif, dan setelah
terpapar ekstrak serai saat pengulangan
pertama dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 2, morfologi C.
albicans setelah terpapar ekstrak serai pada
konsentrasi 6,25% menunjukkan peningkatan
persentase hifa sebesar 0,5% dan peningkatan
persentase sel budding meningkat sebesar 5%
pada konsentrasi 12,5% dibanding kontrol
negatif.

Gambar 2. Gambaran morfologi C. albicans
pengulangan pertama, (A) kontrol negatif (B)
ekstrak serai konsentrasi 6,25%, (C) konsentrasi
12,5%, (D) konsentrasi 25%, (E) konsentrasi 50%,
dan (F) konsentrasi 75%, (G) kontrol positif
flukonazol 0,125 µg/ml, (H) flukonazol 0,3125
µg/ml, dan (I) flukonazol 0,5 µg/ml.

Selanjutnya persentase sel budding,
pseudohifa, dan hifa menurun di 25%. Pada
konsentrasi 50% hifa tidak lagi terlihat, namun
persentase sel budding meningkat sebesar
2,5% dibandingkan konsentrasi 25%.
Persentase sel budding, dan pseudohifa
kembali meningkat di konsentrasi 75%.
Gambaran morfologi C. albicans pada
pengulangan kedua dapat dilihat pada Gambar
3.

Gambar 3. Gambaran morfologi C. albicans
pengulangan kedua, (N) ekstrak serai
(Cymbopogon citratus) konsentrasi 50%, (O)
konsentrasi 75%, dan (P) kontrol positif
flukonazol 0,125 µg/ml

Berdasarkan Gambar 3, hifa masih
terlihat di konsentrasi 6,25% hingga 25%.
Persentase hifa C. albicans pada pengulangan
kedua meningkat sebesar 2% pada konsentrasi
6,25% dibanding kontrol negatif. Hal yang
sama juga terjadi di konsentrasi 12,5%,
dimana hifa meningkat sebesar 1% dibanding
kontrol negatif dan pseudohifa meningkat
sebesar 1% dibanding konsentrasi 6,25%. Hifa
kembali menurun di konsentrasi 25% dan
pseudohifa stabil di 5%. Pseudohifa dan hifa
tidak lagi terlihat di konsentrasi 50%, namun
muncul kembali sebesar 2% di konsentrasi
75%. (Tabel 3). Pada pengulangan ketiga,
koloni hanya tumbuh di kontrol negatif serta
ekstrak serai konsentrasi 6,25% dan 12,5%
(Gambar 4).
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Gambar 4. Gambaran morfologi C. albicans, (Q)
kontrol negatif (R) ekstrak serai konsentrasi
6,25%, dan (S) konsentrasi 12,5%

Tabel 2. Persentase morfologi C.albicans pada
pengulangan pertama
Konsentrasi Blasto

spora
Sel

Budding
Pseudo

hifa
Hifa Jumlah

Sel

K+ Negatif 89% 4% 5% 2% 1132

6,25% 89% 4% 4,5% 2,5% 665

12,5% 87% 9% 2% 2% 311

25% 93% 5% 1,6% 0,4% 243

50% 92% 7,5% 0,5% 0% 186

75% 94% 5% 1% 0% 347

100% 0% 0% 0% 0% 0

K+
Minimum

98% 2% 0% 0% 195

K+Optimu
m

95% 5% 0% 0% 152

K+
Maksimum

96% 4% 0% 0% 87

Tabel 3. Persentase morfologi C.albicans pada
pengulangan kedua
Konsentrasi Blasto

spora
Sel

Budding
Pseudo

hifa
Hifa Jumlah

Sel

K+ Negatif 90% 3% 5% 2% 1261
6,25% 87,5% 4,5% 4% 4% 518

12,5% 87% 5% 5% 3% 213

25% 88,5% 6% 5% 0,5% 548

50% 94% 6% 0% 0% 256
75% 89% 9% 2% 0% 215

100% 0% 0% 0% 0% 0

K+
Minimum

94% 6% 0% 0% 285

K+
Optimum

0% 0% 0% 0% 0

K+
Maksimum

0% 0% 0% 0% 0

Morfologi pada pengulangan ketiga
hanya terdiri dari blastospora dan sel budding,
dan koloni hanya tumbuh pada kelompok
kontrol negatif serta kelompok perlakuan
konsentrasi 6,25% dan 12,5%, dimana
persentase sel budding paling tinggi terdapat
di konsentrasi 6,25% (Tabel 4).

Tabel 4. Persentase morfologi C.albicans pada
pengulangan ketiga
Konsentrasi Blasto

spora
Sel

Budding
Pseudo

hifa
Hifa Jumlah

Sel
K+

Negatif
95% 5% 0% 0% 531

6,25% 93% 7% 0% 0% 307
12,5% 97% 3% 0% 0% 224
25% 0% 0% 0% 0% 0
50% 0% 0% 0% 0% 0
75% 0% 0% 0% 0% 0

K+ Minimum 0% 0% 0% 0% 0
K+

Optimum
0% 0% 0% 0% 0

K+ Maksimum 0% 0% 0% 0% 0

Berdasarkan persentase di tiap
pengulangan, morfologi C. albicans yang
dominan di kelompok kontrol dan perlakuan
adalah blastospora, kemudian diikuti dengan
sel budding, pseudohifa, dan hifa. Profil
perubahan morfologi setiap konsentrasi dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Profil perubahan morfologi C. albicans
pada kelompok kontrol dan perlakuan

Berdasarkan Gambar 5, profil
perubahan morfologi kontrol negatif mirip
dengan profil perubahan morfologi pada
ekstrak serai konsentrasi 25% dalam aspek sel
budding, pseudohifa, dan hifa, sementara
profil perubahan morfologi blastospora dan
budding cell pada kontrol flukonazol
minimum mirip dengan konsentrasi 50% dan
75%. Pada kelompok perlakuan, perubahan
morfologi ke pseudohifa paling rendah di
konsentrasi 50%. Hifa terakhir kali terlihat di
konsentrasi 25% dan mulai tidak terlihat di
konsentrasi 50%.

PEMBAHASAN
Penelitian ini diawali dengan pembuatan

ekstrak serai dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Metode
Ekstraksi dengan menggunakan tehnik

Blastospora

Sel Budding

Pseudohifa

Hifa



Cakradonya Dent J 2017; 9(2):107-115

112

maserasi ini dipilih karena relatif sederhana
dan mudah, dan tidak memerlukan proses
pemanasan yang dapat merusak komponen
aktif dari simplisia.15,16 Proses maserasi ini
dilakukan dengan menggunakan pelarut
etanol karena etanol memiliki kemampuan
untuk melarutkan bahan aktif yang bersifat
polar, semi polar, ataupun nonpolar. Selain
itu, pelarut etanol diketahui tidak bersifat
toksik. Berbagai peneliti menyebutkan
kelebihan pelarut etanol untuk
mengekstraksi senyawa aktif tumbuhan,
baik yang bersifat antioksidan maupun yang
bersifat sebagai antibakteri.15,17

Setelah proses maserasi, dilakukan uji
fitokimia untuk mengetahui zat aktif yang
terkandung pada ekstrak serai. Di dalam
ekstrak serai terkandung zat-zat antifungal
seperti alkaloid, tanin, dan terpenoid. Hasil ini
berbeda dengan Ayunda dkk (2014) yang
menyatakan bahwa ekstrak serai mengandung
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin.9

Perbedaan senyawa ini dapat disebabkan oleh
tempat tumbuh serai yang berbeda. Serai yang
digunakan Ayunda dkk. diambil dari dataran
tinggi, sedangkan serai yang digunakan pada
penelitian ini tumbuh di dataran rendah. Suhu
dan cahaya matahari berperan penting dalam
emisi terpenoid dalam tanaman karena
senyawa ini hanya akan keluar dari struktur
penyimpanan trikoma jika terpapar dengan
suhu tinggi.18,19 Hal ini berbanding terbalik
dengan kadar flavonoid dimana semakin tinggi
tempat tumbuh dan semakin rendah suhu,
maka kadar flavonoid akan semakin tinggi.19

C. albicans merupakan spesies jamur
dimorfik yang bisa berubah bentuk sesuai
dengan kondisi lingkungannya. Morfologi C.
albicans dipengaruhi oleh media pertumbuhan,
suhu, konsentrasi nutrisi, pH, dan tekanan
osmotik.20 Dua bentuk utama C. albicans
adalah bentuk ragi (blastospora) dan miselium
(pseudohifa dan hifa). Sel blastospora
memiliki bentuk sferik, oval, atau elips dengan
ukuran 3-15 µm. Bentuk miselium C. albicans
terdiri dari pseudohifa dan hifa. Pseudohifa
adalah sel blastospora yang mengalami
perubahan di budding atau septal junction.
Lebar dan panjang sel pseudohifa bervariasi,
bisa menyerupai hifa atau blastospora yang
mengalami elongasi, namun, karakteristik dari
pseudohifa adalah lebar selnya tidak konstan
dengan bagian tengah sel lebih lebar
dibandingkan kedua ujung sel, sementara sel

hifa memiliki sisi paralel dengan lebar sel
sekitar 2 µm.21

Masing-masing bentuk C. albicans
memiliki dinamika pertumbuhan, struktur sel,
dan potensi invasi yang berbeda. C. albicans
berkembang biak secara aseksual melalui
spora yang disebut dengan budding.22 Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa C. albicans yang terpapar ekstrak serai
pada semua konsentrasi mengalami
peningkatan persentase sel budding. Sel
budding bisa berkembang menjadi blastospora,
pseudohifa, atau langsung menjadi hifa yang
disebut dengan germ tube.23 Hal ini
ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak serai
6,25% dan 12,5%, dimana perubahan
morfologi sel budding dan hifa lebih tinggi
dibandingkan kontrol negatif. Penurunan
persentase sel budding dan hifa terjadi di
konsentrasi 25%. Pada konsentrasi selanjutnya
di 50% dan 75% tidak terdapat pertumbuhan
pseudohifa dan hifa, namun terjadi
peningkatan sel budding yang diikuti oleh
peningkatan perubahan morfologi pseudohifa
pada konsentrasi 75%.

Ekstrak serai memang mengandung
senyawa aktif seperti alkaloid, tanin, dan
terpenoid yang berpotensi sebagai antifungal,
namun C. albicans memiliki berbagai
mekanisme pertahanan untuk beradaptasi
terhadap stress yang dipicu oleh ekstrak
serai.24 Selain itu, ekstrak serai juga
mengandung mikronutrien lain seperti
karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, seng,
tembaga, dan potassium yang penting untuk
pertumbuhan dan pertahanan hidup C.
albicans pada fase komensal maupun patogen.
Salah satu senyawa metal yang terkandung
dalam ekstrak serai, zat besi, merupakan
komponen penting dalam berbagai enzim yang
berperan dalam sintesis dan degradasi
karbohidrat, lipid, protein, dan asam nukleat
serta metabolisme mikronutrien lain.25 Zat besi
menstabilkan struktur molekul komponen
seluler dan membran dan berkontribusi dalam
pemeliharaan integritas sel dan organ.25

Untuk mengambil zat besi bebas dari
lingkungan, C. albicans menggunakan sistem
uptake reduktif yang berlokasi di membran
plasma.26 Di sisi lain, terpenoid menyebabkan
kerusakan membran sel C. albicans melalui
senyawa lipofilik yang akan berikatan dengan
ergosterol yang menjadi sterol dasar membran
C. albicans. Hal ini akan meningkatkan
permeabilitas membran plasma yang diikuti
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dengan hilangnya kontrol kemiosmotik.27

Gangguan permeabilitas yang disebabkan
terpenoid dapat dikompensasi oleh sel C.
albicans melalui jalur MAP kinase yang
mengaktifkan perbaikan dinding sel dengan
melakukan pengambilan kalsium dan fosfor
yang ada di dalam ekstrak serai secara
ekstraseluler melalui membran plasma yang
membantu meregulasi siklus dan morfogenesis
sel.28

Konsentrasi ekstrak serai yang rendah
seperti 6,25% dan 12,5% memiliki kadar
senyawa aktif yang lebih sedikit sehingga
masih dapat dikompensasi oleh C. albicans
dan memungkinkan C. albicans untuk
memanfaatkan nutrisi yang terkandung di
dalam ekstrak serai untuk bertahan hidup.
Alkaloid yang terdapat di dalam ekstrak serai,
merupakan senyawa alkalin yang memiliki
kemampuan untuk  interkalasi dengan DNA
dan mencegah replikasi DNA.29 C. albicans
akan merespon alkaloid dengan meningkatkan
laju phenotypic switching putih-opak, dimana
sel opak merepresentasikan sel ragi normal
(sel putih), namun ukurannya lebih besar dan
lebih elongasi.30

Peningkatan persentase sel budding dan
pseudohifa pada konsentrasi 75% dapat
disebabkan karena strategi C. albicans untuk
menurunkan aktivitas senyawa antifungal
dengan menggunakan mekanisme pompa
efluks. Efluks merupakan  pemindahan
senyawa toksik keluar dari sel, sehingga
menyebabkan senyawa antifungal dari ekstrak
serai gagal berakumulasi di dalam sel.31,32

Profil perubahan morfologi blastospora dan sel
budding flukonazol minimum sama dengan
ekstrak serai konsentrasi 50% dan 75%. Hal
ini didukung oleh penelitian Rahmania (belum
dipublikasi) menunjukkan terjadi peningkatan
jumlah koloni C. albicans pada konsentrasi
50%, 75%, dan flukonazol minimum.33

Flukonazol yang digunakan sebagai
kontrol positif di penelitian ini merupakan
agen antifungal yang bekerja dalam
menghambat sintesis ergosterol. Ergosterol
berfungsi sebagai bioregulator dalam fluiditas
dan rigiditas membran sel jamur. Biosintesis
ergosterol tersebut penting dalam sintesis
protein dalam dinding sel seperti mannan
sintase, kitin sintase, glukan sintase, ATPase,
dan protein yang mentranspor fosfat.34,35

Mekanisme awal kerja obat ini adalah dengan
menginduksi perubahan permeabilitas
membran yang akan menganggu fluiditas

sitoplasma dan dinding sel. C. albicans dapat
melakukan perubahan sterol dan komponen
fosfolipid dari membran sitoplasma sehingga
dapat mengurangi masuknya obat. Perubahan
yang terjadi adalah dengan meningkatnya
jumlah sterol non-ester pada membran C.
albicans, yang kemudian akan menurunkan
rasio fosfolipid/sterol yang peka terhadap obat
golongan azol menjadi setengahnya.36

Hasil penelitian menunjukkan profil
perubahan sel budding paling rendah terjadi di
kontrol flukonazol maksimum, dan tidak
terdapat hifa atau pseudohifa. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Rahmania (belum
dipublikasi) yang  menunjukkan bahwa jumlah
koloni pada kelompok flukonazol maksimum
lebih sedikit dibanding konsentrasi lainnya. Ini
menunjukkan bahwa flukonazol maksimum
lebih efektif sebagai antifungal dalam
menghambat C. albicans dibandingkan serai.33

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa Semua konsentrasi ekstrak serai
berpotensi untuk meningkatkan virulensi C.
albicans. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
persentase sel budding di semua konsentrasi.
Sel budding bisa berkembang menjadi
blastospora, pseudohifa, atau langsung
menjadi hifa, sehingga dapat meningkatkan
jumlah C. albicans, baik dalam bentuk
blastospora atau miselium. Dan disimpulkan
juga bahwa di antara kelompok perlakuan,
konsentrasi 25% merupakan konsentrasi yang
mampu menghambat perkembangan C.
albicans karena perubahan morfologi sel
budding dan hifa pada konsentrasi ini paling
rendah.

Penelitian ini hanya melihat gambaran
morfologi C. albicans setelah terpapar ekstrak
serai, oleh karena itu disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui gambaran morfologi C. albicans
setelah terpapar senyawa metabolit sekunder
yang berpotensi sebagai antifungal dari serai
terhadap morfologi C. albicans.
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